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 Abstract: This handicraft training activity through flannel is to hone skills and train the 
creativity of housewives to fill spare time. Especially in this day and age, if we want to 

move without thinking about prestige, the economy will certainly be fulfilled. So the 

formation of an entrepreneurial spirit in yourself is very important to practice being 

mature and resilient and never give up. The method used in this training is the lecture 
method followed by the participants participating in the direct practice of the activity. 

With this training, participants are expected to be able to implement this activity in their 

respective homes and be able to generate additional economic income from the marketing 

results of this flannel fabric creation. Of all the participants, the majority were fluent in 
handicrafts. Many of the participants are also housewives, so they have very free time to 

do these activities. For housewives to be able to take full advantage of the use of gadgets 

and be useful as a marketing medium for flannel fabric creations. 

Abstrak: Kegiatan pelatihan kerajinan tangan melalui kain flanel ini untuk mengasah 
keterampilan maupun melatih kreatifitas pada ibu-ibu rumah tangga untuk mengisi waktu 

luang. Terlebih di zaman sekarang ini apabila kita mau bergerak tanpa memikirkan 

gengsi pasti ekonomi akan tercukupi. Jadi pembentukan jiwa wirausaha pada diri sendiri 

sangatlah penting untuk berlatih dewasa dan tahan banting pantang menyerah. Metode 
yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode ceramah dilanjutkan dengan peserta 

mengikuti mempraktikkan langsung kegiatan tersebut. Dengan adanya pelatihan ini 

peserta diharapkan mampu menerapkan kegiatan ini di rumah masing-masing serta 

mampu menghasilkan tambahan pemasukan ekonomi dari hasil pemasaranm kreasi kain 
flanel ini. Dari seluruh peserta mayoritas sudah lancar dalam hal kerajinan tangan. Dari 

beberapa peserta juga banyak yang menjadi ibu rumah tangga saja, jadi mempunyai 

waktu yang sangat luang untuk melakukan kegiatan tersebut. Bagi ibu rumah tangga agar 

bisa memanfaatkan penggunaan gadget dengan maksimal dan bermanfaat sebagai media 
pemasaran dari kreasi kain flanel. 
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PENDAHULUAN 

Wirausaha merupakan aspek yang sangat penting bagi setiap manusia. Karena sebagai manusia tidak mungkin akan 

bekerja selalu menjadi pegawai, pasti semua ingin menjadi seorang bos yang mampu mengelola usahanya sendiri walaupun usaha 

itu kecil ataupun usaha besar. Dengan menjadi seorang wirausaha kita tidak hanya membuka lapangan kerja bagi diri sendiri, 

tentunya memungkinkan juga bisa membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain (Karlina, 2021). Seorang wirausaha harus 

mempunyai cara berfikir yang kreatif dan inovatif agar bisa menciptakan sesuatu yang baru serta menarik bagi para peminatnya. 

Dengan modal kreatif dan inovatif adalah modal awal untuk memulai suatu kerajinan yang bermanfaat serta dibutuhkan dan 

pastinya menciptakan sesuatu yang mempunyai nilai jual. Wirausaha juga harus mempunyai mental yang kuat, karna menjadi 
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seorang wirausaha tidak selalu mulus jalannya, maka dari itu pantang menyerah harus menjadi watak dari seorang wirausaha 

(Farida et al., 2020). Seorang wirausaha akan terwujud usahanya menjadi sukses karena mempunyai mental pantang menyerah. 

Setiap tantangan yang ada akan dilewati untuk mewujudkan kesuksesan usahanya dan siap dengan segala resiko yang akan 

dihadapinya. 

Usaha Kecil Menengah yaitu sebuah kegiatan usaha yang dilakukan berdasarkan dengan inisiatif seseorang. Usaha kecil 

menengah bisa dilakukan dirumah, terlebih untuk ibu rumah tangga yang menginginkan pekerjaan sampingan. Salah satu cara 

agar kita berlatih menjadi seorang wirausaha adalah dengan cara berusaha dengan cara mengasah kemampuan kita  dengan cara 

berbisnis dirumah sendiri (No & Saragih, 2018). Dengan fleksibilitas dan ukurannya yang kecil, usaha kecil menengah (UKM) 

mempunyai beberapa keunggulan dalam menjalankan usahanya, terutama dari segi pembentukan dan operasional. Manfaat 

berbisnis dirumah adalah menambah produktifitas, kreatifitas dan juga bisa melatih keterampilan diri. Suatu kerajinan tangan bisa 

dihasilkan melalui keterampilan tangan biasanya terbuat dari berbagai macam bahan dasar (Yusda, 2021). Produk kerajinan 

melalui keterampilan tangan membutuhkan waktu yang relatif lama dibandingkan dengan industri manufaktur (Tripalupi & 

Vijaya, 2021). Karena produk kerajinan hanya bisa dilakukan dengan dua tangan bukan dengan sebuah mesin produksi. 

Dusun Kenteng merupakan dusun yang terletak di Desa Pengkol Kecamatan Mantingan Kabupaten Ngawi. Sebagian 

besar ibu-ibu disana bekerja sebagai petani sebagian bessar juga ada yang menjadi ibu rumah tangga yang mana terdapat waktu 

luang yang bisa digunakan untuk melatih keterampilan diri (Mutiara et al., 2021). Adapun salah satu contoh melatih keterampilan 

diri adalah dengan cara membuat kreasi dengan menggunakan media kain flanel sebagai bahan utamanya. Dipilihnya bahan utama 

kain flanel karena kain flanel sendiri lebih mudah didapatkan dan harganya masih tergolong ekonomis. Kain flanel sendiri bisa 

di kreasikan menjadi berbagai macam produk ataupun souvenir seperti gantungan kunci, bros, ikat rambut, tempat pensil, 

pembatas kertas, bunga hias, tempat tissue, boneka, dan masih banyak kreasi lainnya (Angendari, 2013). Pelatihan di Dusun 

Kenteng ini kita akan mencoba membuat kreasi dari kain flanel menjadi sebuah bunga hias. Kegiatan pelatihan kreasi kain flanel 

guna menciptakan jiwa wirausaha ini secara tidak langsung akan menunjang perekonomian keluarga (Baharu, 2019). 

Kain flanel adalah jenis kain serat wol yang tidak melewati proses penenunan. Flanel merupakan jenis kain tertua dalam 

sejarah manusia, lebih tua dari kain tenun dan rajut. Fungsi dari kreasi kain flanel seperti yang sudah tersebut diatas adalah kain 

flanel yang dibuat menjadi sebuah boneka. Boneka tersebut bisa dikemas kembali agar bisa menjadi Buket dengan di hiasi bunga 

ataupun dedaunan, yang mana kreasi tersebut banyak di cari ketika Mahasiswa di wisuda (Hartutik & Nurmasyitah, 2021). Itu 

adalah salah satu bentuk contoh kerajinan di era modern ini melalui kain flanel dan boneka yang dikemas menjadi barang yang 

menarik peminat serta mempunyai nilai jual. 

Berbagai macam kreasi atau kerajinan tangan bisa juga dipasarkan memalui gadget dan dipasarkan secara online. Maka 

dari itu sangat cocok sekali bagi ibu rumah tangga untuk mempunyai pekerjaan sampingan dengan cara memanfaatkan kerajinan 

tangan tersebut. Ilmu teknologi di zaman sekarang berkembang sangat pesat sekali, akan tetapi dari pesatnya perkembangan ilmu 

teknologi tersebut ada berbagai macam dampak posifit dan negatifnya bagi semua kalangan termasuk anak kecil (Sunita and 

Mayasari 2018). Maka dari itu kita harus bisa menyikapinya dengan bijak dalam penggunaan gadget. Gadget sendiri 

menumbuhkan beberapa manfaat seperti melatih kecerdasan otak untuk berkembang, beradaptasi dengan teknologi dan zaman, 

dan membuka wawasan baru di dunia maya (Swardana et al. 2019). 

Di era zaman yang serba modern seperti sekarang ini, banyak orang yang suka menghabiskan uangnya hanya untuk 

membeli suatu barang yang kurang perlu karena mengikuti zaman di era modern ini (Khristiana, Octaviani, and Sapariyah 2018). 

Saat ini pekerjaan wirausaha sangat banyak diminati karena bisa menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari upah pekerja 

kantor maupun upah minimal kota pekerja pabrik (Sova and Rosmiati 2019). Maka dari itu kita menjadi seorang wirausaha harus 

bisa memanfaatkan peluang tersebut dengan menggunakan kreasi dari kerajinan tangan melalui media kain flanel. Dengan 

diadakannya pelatihan kerajinan tangan melalui kain flanel ini agar nantinya masyarakat dapat melakukan hal tersebut secara 

mandiri dan juga untuk dijadikan pekerjaan sampingan bagi ibu-ibu di Dusun Kenteng. 

Pada saat pemasarannya nanti ibu-ibu tidak perlu menggelar hasil kerajinan tersebut di depan rumah ataupun dilapangan, kita 

manfaatkan saja dengan menggunakan gadget misalnya  di pasarkan melalui status whatsapp, di Instagram maupun melalui 

facebook dengan fitur marketplace (Buntoro, Astuti, and Ariyadi 2019). Karena jangkauan dari sosial media sendiri pastinya lebih 

luas daripada kita pasarkan hanya di ruang lingkup desa saja. Kita juga bisa melakukan sistem jual beli dengan cara pre-order, 

misalkan pembeli menginginkan barang yang sesuai dengan keinginannya lalu kita kasih jangka waktu menunggu satu atau pun 

dua hari nanti jika barang yang dipesan sudah jadi kita tinggal mengantar kerumah pembeli tersebut. Untuk itu wirausaha harus 

bisa mengikuti apa yang menjadi keinginan dari setiap customer, agar apa yang mereka inginkan bisa tercukupi dengan hasil 

keterampilan tangan produk sendiri. Apabila wirausaha kurang bisa mengikuti apa yang di inginkan pelanggan saat adanya pre-

order, bisa melihat referensi hasil karya yang ada di youtube. Calon wirausaha bisa memanfaatkan kegunaan gadget dengan 

mencari referensi yang ada di aplikasi youtube tersebut. 
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METODE 

Pelatihan kerajinan tangan melalui kain flanel ini ditujukan kepada ibu-ibu Masyarakat Dusun Kenteng terutama bagi 

para ibu-ibu yang bekerja menjadi ibu rumah tangga. Hal ini tidak menutup juga bagi para ibu-ibu yang mayoritas sudah menjadi 

petani, karena ibu-ibu petanipun bisa juga mengasah keterampilan tangannya dengan bahan kain flanel ini dan kegiatan ini pun 

juga bisa dilakukan di waktu luang. Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan metode ceramah dengan cara mengajarkan caranya 

ke peserta pelatihan kemudian dilanjutkan dengan praktek individu dan hasil pelatihan ini nantinya akan di bawa pulang oleh 

peserta masing-masing (Pkk et al. 2021). 

Dalam hal pelatihan ini partisipasi masyarakat sangatlah penting, tanpa adanya peserta maka tidak akan bisa berjalan 

pula kegiatan pelatihan tersebut (Putri, Rajab, and Kamilah 2017). Pelatihan ini dilaksanakn pada hari Selasa 19 april 2022 

dirumah Bapak Susanto pukul 10.00-11.30 Wib (Dewi 2021). Walaupun sebenarnya sasaran utama pelaksanaan kegiatan ini 

adalah ibu-ibu akan tetapi pada penerapannya banyak anak-anak yang tertarik juga akan kegiatan pelatihan ini. Kegiatan ini 

bersamaan dengan pemanfaatan limbah agar menjadi barang yang berfaedah. 

Proses pelaksanaan pembuatan kerajinan bunga hias ini membutuhkan beberapa peralatan yang sederhana dan terjangkau 

harganya. Alat yang perlu di persiapkan antara lain adalah bahan dasarnya yaitu kain flanel, gunting, pot, lem tembak dan jarum 

benang. Peralatan tersebut masih terjangkau harganya untuk modal awal pelatihan ini. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Materi yang akan disampaikan pada saat pelatihan ini adalah bagaimana cara membuat kreasi kain flanel untuk dijadikan 

sebuah bunga hias. Hasil bunga hias dari kain flanel ini nantinya bisa diletakkan di sudut ruang tamu. Kelebihan dari kain flanel 

adalah sangat mudah untuk dibentuk. Materi pelatihan yang disampaikan ini diharapkan agar bisa menambah wawasan 

pengetahuan dari ibu-ibu masyarakat Dusun Kenteng untuk selanjutnya agar bisa diterapkan secara mandiri dirumah dengan 

mencoba membeli kain flanel serta perlengkapan lainnya sendiri kemudian bisa dijualnya secara mandiri pula (Wijanarko et al. 

2021). Dengan dijualnya produk kreatifitas tersebut bisa menambah penghasilan dirumah terutama bagi ibu rumah tangga. 

 Pada awal mula di rencanakan kegiatan ini, penulis dan teman-teman KKN di Dusun Kenteng ini melakukan konsultasi 

dengan Bapak Kepala Dusun terlebih dahulu. Ketika sudah mendapatkan izin dari Bapak Kasun penulis membuat selebaran atau 

pamvlet yang di edarkan ke warga ataupun menempelkan di tempat yang ramai sering di datangi oleh warga. Misalnya masjid, 

mushola, sekolahan, posyandu dan juga dirumah Bapak RT. Tak lupa pula penulis mensosialisasikan program tersebut kepada 

warga setempat.  

 
Gambar 1. Proses Pelaksanaan Pelatihan 

 

 Motivasi, ide serta gagasan merupakan salah satu faktor utama pendukung tumbuhnya jiwa kewirausahaan, karena jiwa 

kewirausahaan bisa terbentuk dimulai dari niat, tekad, keuletan dan usaha yang tumbuh dari diri kita pribadi masing-masing. 

Misalnya kita mempunyai motivasi untuk bisa menambah pendapatan perekonomian keluarga bisa dengan cara berwirausaha. 

 

 

 

   

 

 

 

Gambar 2. Hasil Penelitian 
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 PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelatihan mendapatkan kesimpulan bahwa : 

1. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan agar nantinya ibu-ibu termotivasi untuk menjadi seorang wirausaha. 

2. Dengan adanya pelatihan ini semoga bisa memberi manfaat bagi perekonomian masyarakat Dusun Kenteng. 

3. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan ibu-ibu bisa menerapkan sisi positif dari penggunaan gadget dan sosial media 

sebagai sarana untuk pemasarannya. 
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